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Dessy Rachmawati, G0012056, 2016. Uji Antihelmintik Ekstrak Etanol Daun 
Katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) terhadap Mortalitas Ascaris suum Goeze 
secara In Vitro. Skripsi. Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
Latar Belakang:  Daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) diketahui  
mengandung senyawa aktif yaitu saponin dan tanin, yang keduanya diketahui 
mempunyai efek antihelmintik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
antihelmintik ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) 
terhadap mortalitas Ascaris suum Goeze secara in vitro. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 
laboratorium dengan rancangan penelitian the post test only controlled group 
design. Jumlah sampel yang digunakan adalah 112 cacing Ascaris suum Goeze, 
dibagi menjadi tujuh kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif NaCl 0,9 %, 
kelompok kontrol positif pirantel pamoat 5 mg/ml, dan lima kelompok perlakuan 
ekstrak etanol daun katuk konsentrasi 40%; 42,5%; 45%; 47,5%; dan 50%. 
Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. Pengamatan 
dilakukan tepat setelah perlakuan hingga cacing mati dan dicatat lama waktu 
kematian setiap cacing. Data dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan Mann-
Whitney. 
Hasil Penelitian: Hasil dari uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa ekstrak 
etanol daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.) pada konsentrasi 40%; 
42,5%; 45%; 47,5%; dan 50% memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
waktu kematian cacing dan efeknya meningkat dengan peningkatan konsentrasi. 
Hasil uji Mann-Whitney didapatkan perbedaan yang bermakna pada rerata waktu 
kematian setiap cacing Ascaris suum Goeze pada semua kelompok perlakuan, 
kecuali pada kelompok ekstrak etanol daun katuk 50% dengan kelompok kontrol 
positif pirantel pamoat 5 mg/ml. 
Simpulan Penelitian: Ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynus (L.) 
Merr.) memiliki efek antihelmintik terhadap Ascaris suum Goeze secara in vitro. 
Semakin besar konsentrasi ekstrak etanol daun katuk (Sauropus androgynus (L.) 
Merr.), semakin cepat waktu kematian setiap cacing Ascaris suum Goeze secara in 
vitro. 













Dessy Rachmawati, G0012056, 2016. Anthelmintic Test of Ethanol Extract of 
Katuk Leaf (Sauropus androgynus (L.) Merr.) toward Mortality of Ascaris suum 
Goeze In Vitro. Mini Thesis. Faculty of Medicine, Sebelas Maret University, 
Surakarta. 
Background: Katuk leaf (Sauropus androgynus (L.) Merr.) has many active 
substances including saponins and tannins, which are known have anthelmintics 
effects. This research aimed to determine the effect of ethanol extract of katuk leaf 
(Sauropus androgynus (L.) Merr.) toward mortality of Ascaris suum Goeze in 
vitro. 
Method: This research was laboratoric experimental research with the post test 
only controlled group as research design. The samples were 112 Ascaris suum 
Goeze worms, divided into seven groups, there were the negative control group 
using 0.9% NaCl, the positive control group using pyrantel pamoate 5 mg/ml, and 
five other groups using ethanol extract of katuk leaf with a concentration of 40%; 
42.5%; 45%; 47.5%; and 50%. Purposive sampling technique was used to collect 
the samples. Observation was done exactly after the intervention until worm died. 
Data were analyzed using Kruskal-Wallis test and Mann-Whitney test. 
Result: Kruskal-Wallis test showed that the ethanol extract of katuk leaf 
(Sauropus androgynus (L.) Merr.) at a concentration of 40%; 42.5%; 45%; 
47.5%; and 50% have a significant influence on the death time of worm and the 
effect increased with increasing concentration. Mann-Whitney test showed 
significant difference between all of the groups (p < 0.05), except the ethanol 
extract of katuk leaf 50% group with the positive control group pyrantel pamoate 
5 mg/ml. 
Conclusion: Ethanol extract of katuk leaf (Sauropus androgynus (L.) Merr.) has 
anthelmintic effect against Ascaris suum Goeze in vitro. 
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